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Abstrak 
Penelitian ini berangkat dari pentingnya peran guru dalam membimbing peserta didik 
memahami materi pendidikan, khususnya dalam bidang ibadah yang membutuhkan arahan 
dari ahli. Fokus penelitian ini adalah peran guru dalam pemahaman Fikih Ibadah melalui 
Kitab I’anatut Tholibin di MA Darul Hikmah Darussalam Kecamatan Bataguh serta faktor-
faktor pendukungnya. Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan pelaksanaan peran guru 
dalam pembelajaran Fikih Ibadah dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung 
keberhasilan pembelajaran. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah guru Fikih Ibadah 
dan beberapa siswa. Data dianalisis melalui reduksi, penyajian, penarikan kesimpulan, serta 
triangulasi untuk menguji keabsahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mampu 
menjalankan perannya secara efektif dengan metode pembelajaran yang sesuai, sistematis, 
dan mudah dipahami. Faktor pendukung utama mencakup kompetensi guru, keterlibatan 
orang tua, lingkungan belajar yang kondusif, dukungan teman sebaya, serta ketersediaan 
sarana dan prasarana. Secara keseluruhan, peran guru dan faktor pendukung tersebut 
berkontribusi signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap Fikih Ibadah. 
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Abstract 
This research departs from the importance of the teacher’s role in guiding students to 
understand educational materials, especially in the field of worship that requires direction 
from experts. The focus of this study is the teacher’s role in understanding Fiqh of Worship 
through the book I’anatut Tholibin at MA Darul Hikmah Darussalam, Bataguh District, as well 
as the supporting factors. The purpose of this study is to describe the implementation of the 
teacher’s role in Fiqh of Worship learning and to identify the factors that support successful 
learning. This study employs a descriptive qualitative approach using interviews, observations, 
and documentation. The subjects consist of the Fiqh teacher and several students. Data were 
analyzed through reduction, presentation, conclusion drawing, and triangulation to ensure 
validity. The findings show that teachers effectively carried out their role by applying 
appropriate, systematic, and easily understood teaching methods. The main supporting factors 
include teacher competence, parental involvement, a conducive learning environment, peer 
support, and adequate facilities. Overall, the teacher’s role and these supporting factors 
significantly contribute to improving students’ understanding of Fiqh of Worship. 
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PENDAHULUAN 

Islam menempatkan ilmu pengetahuan pada posisi yang sangat penting, 

sebagaimana ditegaskan dalam banyak ayat Al-Qur’an dan hadis. Salah satunya 

adalah QS. At-Taubah ayat 122 yang menjelaskan kewajiban sebagian kaum 

muslimin untuk memperdalam pengetahuan agama, agar mampu memberikan 

pemahaman kepada masyarakat. Ayat ini menunjukkan adanya pembagian tugas 

antara mereka yang berjuang di medan jihad dan mereka yang mendalami ilmu 

agama. Pesan ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional yang mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar peserta didik mampu 

mengembangkan potensi dirinya, baik dalam aspek spiritual, kecerdasan, maupun 

keterampilan sosial. 

Dalam dunia pendidikan, guru memiliki peran sentral dalam mewujudkan 

tujuan tersebut. Guru bukan sekadar penyampai materi, tetapi juga pendidik, 

pembimbing, dan teladan bagi peserta didik. Keberhasilan proses belajar-mengajar 

sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru dalam merencanakan pembelajaran, 

memilih strategi yang tepat, serta memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai. 

Dalam konteks mata pelajaran Fikih, peran guru semakin penting karena Fikih tidak 

hanya dipahami secara konseptual, tetapi juga harus diamalkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Madrasah Aliyah Darul Hikmah Darussalam Kecamatan Bataguh Kabupaten 

Kapuas merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang menjadikan kitab 

I’anatut Tholibin sebagai rujukan utama dalam pembelajaran Fikih. Kitab karya 

Syekh Abu Bakar Syatho Ad-Dimyati ini dikenal luas di kalangan Nahdlatul Ulama 

(NU) dan berfungsi sebagai penjelasan rinci hukum-hukum ibadah dalam mazhab 

Syafi’i. Kitab ini memiliki nilai strategis dalam pembelajaran karena memberikan 

penjelasan mendalam, sistematis, dan sesuai dengan tradisi pesantren. Oleh karena 

itu, peran guru sangat penting dalam mengajarkan isi kitab ini agar dapat dipahami 

dan diamalkan oleh siswa. 

Berdasarkan pengamatan awal peneliti, pembelajaran Fikih di MA Darul 

Hikmah Darussalam telah berjalan dengan baik, namun keberhasilan tersebut 
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sangat ditentukan oleh kualitas guru yang mengajar. Guru yang berasal dari latar 

belakang pesantren maupun perguruan tinggi Islam memiliki legitimasi keilmuan 

yang kuat untuk membimbing siswa. Peran guru tidak hanya menyampaikan materi 

kitab, tetapi juga membentuk karakter religius siswa agar mampu melaksanakan 

ibadah dengan benar. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan peran guru dalam pemahaman Fikih Ibadah melalui kitab I’anatut 

Tholibin serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung keberhasilan guru 

dalam melaksanakan tugasnya. 

. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara mendalam dengan guru mata pelajaran fikih dan siswa, serta 

dokumentasi kegiatan pembelajaran. Teknik analisis data meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan triangulasi. Penelitian dilakukan 

selama tiga bulan pada semester genap 2024/2025 di Madrasah Aliyah Darul 

Hikmah Darussalam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru dalam pembelajaran Fikih Ibadah 

melalui Kitab I’anatut Tholibin di MA Darul Hikmah Darussalam dilaksanakan 

dengan baik. Guru tidak hanya bertindak sebagai pengajar yang menyampaikan 

materi, tetapi juga berperan sebagai pendidik, pembimbing, fasilitator, sekaligus 

motivator bagi peserta didik. Dalam perannya sebagai pendidik, guru menanamkan 

nilai-nilai keislaman melalui pengajaran fikih ibadah, sedangkan sebagai pengajar 

guru menyampaikan isi kitab dengan metode yang sistematis dan sesuai dengan 

tingkat pemahaman siswa. Sebagai pembimbing, guru memberikan arahan secara 

langsung dalam praktik ibadah, dan sebagai fasilitator guru menyediakan 

lingkungan belajar yang kondusif. Selain itu, guru juga berperan sebagai motivator 

yang mendorong siswa untuk terus bersemangat dalam mendalami ilmu agama. 

Metode pembelajaran yang diterapkan guru menekankan pada keterpaduan antara 

teori dan praktik. Guru tidak hanya membacakan dan menjelaskan isi kitab I’anatut 

Tholibin, tetapi juga memberikan contoh konkret dalam praktik ibadah seperti 

wudu, shalat, maupun ibadah lainnya. Dengan pendekatan ini, siswa lebih mudah 
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memahami isi kitab karena pembelajaran tidak hanya bersifat konseptual, 

melainkan juga aplikatif. Hal ini sejalan dengan pandangan Wahbah Zuhaili yang 

menegaskan pentingnya fiqh dipahami melalui proses internalisasi agar tidak hanya 

sebatas pengetahuan, tetapi juga diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Faktor pendukung utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah kompetensi 

guru dalam menguasai materi kitab klasik, sarana dan prasarana yang memadai 

seperti mushalla dan buku pegangan, serta dukungan madrasah dalam 

memfasilitasi kegiatan belajar. Selain itu, keterlibatan orang tua juga berperan 

penting dalam memotivasi siswa untuk belajar di rumah, serta kesiapan siswa 

dalam menerima pembelajaran. Faktor-faktor ini secara kolektif mendukung 

keberhasilan proses pembelajaran Fikih Ibadah. 

Guru juga berfungsi sebagai teladan dalam praktik ibadah. Keteladanan ini memiliki 

pengaruh besar terhadap motivasi siswa, karena siswa tidak hanya mendengar teori 

dari guru, tetapi juga melihat langsung bagaimana guru melaksanakan ibadah 

dengan benar. Dengan demikian, guru menjadi figur panutan yang memperkuat 

pembentukan karakter religius siswa. Hal ini sesuai dengan konsep guru dalam 

Islam sebagai waratsatul anbiya (pewaris para nabi), yang tidak hanya 

menyampaikan ilmu tetapi juga mencontohkan amal. 

Penggunaan kitab klasik I’anatut Tholibin dalam pembelajaran juga menjadi ciri 

khas madrasah ini. Kitab ini memberikan pemahaman mendalam tentang hukum-

hukum ibadah dan memperkaya tradisi literasi Islam di kalangan siswa. 

Penggunaan kitab turats (klasik) membantu siswa untuk mengenal khazanah 

keilmuan Islam yang otentik, sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran fikih 

sekaligus melestarikan tradisi intelektual pesantren dalam lembaga pendidikan 

formal. 

Namun demikian, penelitian juga menemukan bahwa masih terdapat beberapa 

tantangan, antara lain keterbatasan waktu pembelajaran yang membuat materi 

kitab tidak selalu bisa disampaikan secara tuntas, serta perbedaan tingkat 

kemampuan siswa dalam memahami bahasa Arab kitab kuning. Guru mengatasi hal 

ini dengan memberikan penjelasan tambahan, membuat ringkasan materi, serta 

memberikan latihan soal dan praktik ibadah secara berulang. Strategi ini terbukti 

efektif dalam membantu siswa menguasai materi. 
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Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa peran guru sangat 

menentukan keberhasilan pemahaman siswa terhadap Fikih Ibadah melalui Kitab 

I’anatut Tholibin. Guru yang berkompeten, metode pembelajaran yang aplikatif, 

serta dukungan dari berbagai pihak merupakan kombinasi penting yang 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran guru sangat penting dalam 

meningkatkan pemahaman Fikih Ibadah melalui Kitab I’anatut Tholibin. Guru tidak 

hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pendidik, 

pembimbing, motivator, dan teladan dalam praktik ibadah. Melalui metode 

pembelajaran yang sistematis dan aplikatif, guru mampu memfasilitasi siswa agar 

lebih mudah memahami isi kitab sekaligus mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian, peran guru dalam konteks ini bukan hanya transfer 

ilmu, tetapi juga pembentukan karakter religius siswa. 

Faktor pendukung yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran meliputi 

kompetensi guru dalam menguasai materi kitab klasik, dukungan orang tua dalam 

mendorong anak belajar di rumah, tersedianya sarana dan prasarana yang memadai 

di madrasah, serta kesiapan siswa dalam menerima pembelajaran. Seluruh faktor 

ini berkontribusi secara kolektif terhadap peningkatan kualitas pemahaman siswa 

dalam bidang ibadah. 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran. Pertama, guru perlu terus 

meningkatkan kompetensi pedagogik, profesional, dan spiritual agar dapat 

memberikan pembelajaran yang lebih efektif dan inspiratif. Kedua, pihak madrasah 

diharapkan memberikan dukungan penuh, khususnya dalam penyediaan fasilitas 

belajar, peningkatan kualitas sumber daya guru, serta suasana belajar yang 

kondusif. Ketiga, orang tua diharapkan berperan aktif dalam mendukung proses 

pembelajaran anak, baik dengan memberikan motivasi, bimbingan, maupun 

lingkungan rumah yang mendukung pembelajaran agama. Dengan sinergi yang baik 

antara guru, madrasah, dan orang tua, pemahaman Fikih Ibadah melalui kitab 

I’anatut Tholibin dapat terus ditingkatkan sehingga tujuan pendidikan Islam dapat 

tercapai secara optimal. 
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